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Abstract

UV radiation can lead production of Reactive Oxygen Species (ROS) on the skin and can cause negative
effects. Sun protector and antioxidant ingredients are needed to protect the skin. Phenolic compounds
and flavonoids have been used as sun protectors and as antioxidants. Pouteria campechiana is known
for its high abundance of phenolic compounds. This study reported the phytochemical group, total
phenol and total flavonoid content, and antioxidant activity which used the Antioxidant Activity Index
(AAI) as a parameter, and sun protection activity which used Sun Protector Factor (SPF) value as
parameter of ethanol extracts of pulp, seed, leaves, and twigs of Pouteria campechiana. Determination
of antioxidant activity, sun protection, and total phenol and total flavonoid content was carried out
using UV-visible spectrophotometry. The leaf extract had the highest total phenolic content (18.88 +
0.08 GAE/100 g extract), while the highest total flavonoid ( 4.02 + 0.05 QE/100 g extract) content was
in the seed extract. All of the extracts tested had very strong antioxidant activity indicated by the AAI
to DPPH value >2. At a concentration of 1000 ug/mL, the leaf extract showed the highest SPF value,
16.01 + 0.38. The conclusion, the leaf extract had the potential to further as a natural antioxidant, and
sun protector.
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Aktivitas Antioksidan dan Sun Protection Factor Ekstrak Bagian
Tumbuhan Sawo Walanda (Pouteria Campechiana (Kunth.) Baehni.)

Abstrak

Paparan radiasi UV dapat meningkatkan produksi Reactive Oxygen Species (ROS) sebagai radikal
bebas dan dapat menimbulkan efek negatif pada kulit. Dibutuhkan senyawa aktif sebagai fotoprotektor
dan senyawa antioksidan. Golongan senyawa fenol dan flavonoid dapat menyerap radiasi UV dan
antioksidan. Pouteria campechiana dilaporkan mengandung senyawa fenol. Penelitian ini melaporkan
golongan senyawa kimia, kadar fenol dan flavonoid total, aktivitas antioksidan terhadap DPPH
menggunakan nilai Aktivitas Antioksidan Index (AAI) dan aktivitas fotoprotektor menggunakan
parameter nilai Sun Protector Factor (SPF) dari ekstrak etanol daging buah, biji, ranting dan daun
Poteria campechiana. Aktivitas antioksidan, nilai SPF, kadar fenol total, dan flavonoid total diukur
secara spektrofotometri UV-Sinar tampak. Ekstrak etanol daun memiliki kadar fenol total tertinggi
(18,88 £ 0,08 EAG/100 g ekstrak) sedangkan kadar flavonoid total tertinggi (4,02 £ 0,05 EQ/100 g
ekstrak) ada pada ekstrak etanol biji. Keempat ekstrak tergolong pada antioksidan sangat kuat, dengan
nilai AAI > 2. Pada konsentrasi 1000 ug/mL, ekstrak daun menunjukkan nilai SPF tertinggi yaitu
sebesar 16,01 £ 0,38. Kesimpulan ekstrak daun berpotensi lebih lanjut sebagai antioksidan alami, dan
pelindung sinar matahari.

Kata Kunci: Sawo walanda, antioksidan, DPPH, sun protector factor.
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1. Pendahuluan

Sedikit paparan radiasi ultraviolet
(UV) dapat menyumbangkan vitamin D dan
dapat memberikan manfaat pada kesehatan
kulit. Namun demikian, apabila paparan
radiasi ultraviolet (UV) berlebihan dan
berkepanjangan, dapat memicu peningkatan
produksi ROS yang dikenal sebagai radikal
bebas pada kulit'. Akumulasi ROS pada
kulit dapat meyebabkan stress oksidatif, dan
merusak sel kulit’. Paparan radiasi UV yang
dapat merusak sel kulit dapat berupa UVA,
UV B, dan UV C3. Sinar UV A akan lebih
cepat menimbulkan efek negatif seperti
pigmentasi kulit, imunosupresi, penuaan dini
dan kanker kulit daripada sinar UV B!,

Langkah pertama dalam pencegahan
efek negatif dari paparan sinar UV A dan B
adalah menggunakan sediaan farmasi yang
mengandung bahan aktif fotoprotektor dan
antioksidan. Flavonoid, fenolik, terpenoid,
dan golongan karotenoid dapat berperan
sebagai senyawa antioksidan dan bahan
aktif fotoprotektor’. Golongan senyawa
tersebut sering digunakan sebagai bahan
aktif alami dalam produk kosmetik maupun
kosmeseutikal seperti sediaan tabir surya, anti-
aging, antiinflamasi, dan anti melanogenesis’.

Pouteria campechiana atau sawo
walanda dalam bahasa Indonesia, merupakan
tumbuhan yang banyak tumbuh di daerah
tropis, termasuk Indonesia. Berdasarkan data
empiris, P. campechiana sering digunakan
untuk perawatan iritasi kulit dan mengobati
demam. Hasil penelitian menunjukkan,
bagian daun, daging buah, biji dan kulit batang
memiliki aktivitas antioksidan, aktivitas
antiinflamasi dan antiulcer®. Bagian buah
memiliki aktiivtas hepatoprotektif dan anti-
hemolitik’. Namun demikian, P. campechiana
belum banyak dikembangkan menjadi bahan
baku sediaan farmasi.

P. campechiana mengandung golongan
fenol, flavonoid, flavonoid glikosida$,
terpenoid® dan  golongan  stilbenoid’.
Kandungan senyawa dalam P. campechiana
dapat berperan menjadi bahan aktif sebagai
antioksidan maupun fotoprotektor.

Tujuan penelitian ini, untuk lebih
mengembangkan potensi tumbuhan P

208

campechiana sebagai sumber bahan baku
antioksidan alami dan fotoprotektor alami.

2.  Metode
2.1. Alat

Ekstraktor Soxhlet, Vacum Rotary
Vaporator (Rotavapor® (Buchi),

Spektrofotometer (Beckman Coulter DU
720), timbangan analitik (Ohaus), mikropipet
(Thermo Scientific), Oven (Memmert).

2.2. Bahan

Daging buah, biji, ranting, dan daun
Pouteria campechiana dikoleksi dari Cipatat-
Bandung, Jawa Barat pada bulan Desember
2020 dengan no. hasil determinasi 123/
HB/01/2020. Bahan kimia yang digunakan,
DPPH (Sigma Aldrich), kuersetin (Sigma
Aldrich), asam galat (Sigma Aldrich), Folin
Ciocalteu (Sigma Aldrich), metanol pro
analisis dan etanol 96% (PT.Merck) dan
bahan kimia lainnya yang digunakan dalam
penelitian ini.

2.3. Prosedur
2.3.1.Preparasi Ekstrak

Daging buah, biji, ranting, dan daun
disortir, dibersihkan kemudian dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 50°C.
Masing-masing 200 g simplisia diekstraksi
menggunakan Soxhlet dengan pelarut etanol
96%. Masing-masing ekstrak dikentalkan
menggunakan rotary vaporator dengan suhu
50°C sehingga menghasilkan ekstrak kental
daging buah (EB), biji (EBJ), daun (ED), dan
ranting (ER).

2.3.2. Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia simplisia dan ekstrak
daging buah, biji, daun, dan ranting dilakukan
terhadap alkaloid, flavonoid, tanin, fenol,

steroid/tritepenoid, kuinon, dan saponin

menggunakan metode Farnsworth® dan

Sarker'.

2.3.3.Penetapan Kadar Fenol Total
Penetapan kadar fenol total

menggunakan metode Pourmurad"!

dengan pereaksi Folin Ciocalteu, secara
spektrofotometri  menggunakan  panjang



gelombang 765 nm. Asam galat digunakan
sebagai standar fenol. Konsentrasi asam galat
yang digunakan dalam rentang 10-250 pg/mL.
Masing-masing direaksikan dengan natrium
hidroksida dan Folin-Ciocalteu' diinkubasi
selama 30 menit. Kemudian campuran diukur
absorbannya. Prosedur yang sama digunakan
untuk mengecek nilai absorban masing-
masing ekstrak.

Masing-masing pengujian dilakukan
dengan tiga kali pengulangan. Persamaan
regresi linier dari kurva kalibrasi asam galat
digunakan untuk menghitung kadar fenol
total ekstrak. Kadar fenol total dihitung
ekivalen dengan asam galat per 100 g ekstrak
(g EAG/100 g ekstrak).

2.3.4.Penetapan Kadar Flavonoid Total

Kadar flavonoid total ditetapkan
menggunakan metode Chang'?  secara
spektrofotometri, dan AIClLs sebagai pereaksi.
Kuersetin ~ digunakan  sebagai  standar
flavonoid. Konsentrasi kuersetin  yang
digunakan dalam rentang 25 to 250 pg/mL.
Larutan kuersetin direaksikan dengan AICls
10% dan natrium asetat, diinkubasi selama 30
menit. Kemudian diukur nilai absorbansinya
pada panjang gelombang 425 nm. Prosedur
yang sama dilakukan terhadap masing-
masing ekstrak. Kadar flavonoid total dihitung
berdasarkan kurva kalibrasi kuersetin dan
dipresentasikan ekivalen dengan kuersetin per
100 g ekstrak (g EQ/100 g ekstrak). Masing-
masing prosedur dilakukan dengan tiga kali
pengulangan.

2.3.5.Penentuan Nilai ICso terhadap DPPH
Penentuan aktivitas antioksidan
mengadopsi dari prosedur Fidrianny et
al., 201613 termodifikasi pada konsentrasi
DPPH. Dilakukan secara spektrofotometri
sinar tampak pada panjang gelombang 515
nm. Konsentrasi radikal bebas DPPH 0,1 mM
(39,4 ng/mL)14 dalam metanol, dicampurkan
dengan berbagai variasi konsentrasi masing-
masing ekstrak  (perbandingan  volume
1 : 1). Campuran diinkubasi selama 30
menit, kemudian diukur absorbansinya.
Setiap prosedur dilakukan dengan tiga kali
pengulangan. Asam askorbat digunakan
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sebagai standar senyawa antioksidan. Nilai
ICso ekstrak terhadap DPPH dinyatakan
sebagai nilai x dan dihitung berdasarkan
persamaan regresi linier kurva masing-
masing ekstrak.

2.3.6.Penggolongan Aktivitas Antioksidan

Setelah  mendapatkan nilai  ICso
dilanjutkan  dengan  menghitung  nilai
Antioxidant  Activity Index (AAI)

menggunakan rumus : AAI = [konsentrasi
akhir DPPH (pg/mL)/ICs (ng/mL)]". Nilai
AAI digunakan untuk menggolongkan
aktivitas antioksidan dari masing-masing
ekstrak.

2.3.7.Penentuan Sun Protector Factor (SPF)

Penentuan nilai SPF menggunakan
metode More, 201316 dengan modifikasi
minor. Masing-masing ekstrak diukur pada
konsentrasi 1000, 2000, dan 3000 pg/
mL dan etanol digunakan sebagai blanko.
Absorbansi dibaca pada rentang panjang
gelombang 290-320 nm dengan interval 5
nm. Setiap perlakukan dilakukan dengan tiga
kali pengulangan. Nilai SPF dihitung dengan

rumus'” :
SPF=Cfx Y

360 nm
290 nm

EE, x I, x Abs;

Keterangan :

Cf: 10 (konstan),

EE: Erythemogenic effect,
1 : Intensitas foton,

Abs: Absorbansi

2.3.8. Analisis Statistik

Analisis statistik digunakan untuk
melihat adanya perbedaan antar sampel
dalam kadar fenol total dan kadar flavonoid
total, serta perbedaan aktivitas. Analisis
menggunakan  one-way ANOVA  dan
dilanjutkan dengan post-hoc Tukey.

3.  Hasil
3.1. Ekstraksi

Ekstrak yang diperoleh merupakan
ekstrak kental, dan dihitung rendemennya.
Rendemen EB sebesar 32,55%, EBJ 4,99%,
ER 22.,7%, dan ED 25,76%.

3.2. Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia dilakukan terhadap



Tabel 1. Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstrak P.campechiana

Golongan Metabolit Simplisia Ekstrak
Sekunder B BJ R D EB EBJ ER ED
Alkaloid - - - - - - - -
Flavonoid + + + + + + + +
Kuinon - - - - - - - -
Fenolik + + + + + + + +
Tanin + + + + + + + +
Saponin - - + + - - + +
Steroid/Triterpenoid + + + + + - + +

Keterangan : B (Daging Buah); BJ (Biji); R (Ranting); D (Daun); (+) = teridentifikasi; (-) = tidak teridentifikasi

simplisia dan ekstrak. Hasil dapat dilihat pada
Tabel 1.

3.3. Kadar Fenol dan Flavonoid Total

Kadar fenol total dihitung berdasarkan
persamaan regresi linier kurva kalibrasi
standar asam galat, yaitu y = 0,0061x +
0,0761; R?=0,9984. Kadar flavonoid total
dihitung berdasarkan persamaan regresi linier
kurva kalibrasi kuersetin, yaitu y =0,0059x +
0,1174; R?=0,9939. Adapun hasil kadar fenol
dan flavoin total ada pada Tabel 2.

3.4. Aktivitas Antioksidan
Aktivitas antioksidan menggunakan
parameter nilai ICso dan untuk penggolongan

menggunakan nilai Antioxidant Activity
Index (AAI). Dapat dilihat pada Tabel 3.

3.5. Nilai Sun Protector Factor (SPF)

Aktivitas sun protection menggunakan
parameter nilai SPF. Nilai SPF dari EB, EBJ,
ED, dan ER pada 1000, 2000, dan 3000 pg/
mL, dapat dilihat pada Gambar 1.

4. Pembahasan
Ekstrak yang didapatkan merupakan
ekstrak kental. Rendemen ekstrak dapat

memperlihatkan seberapa banyak kandungan
metabolit yang dapat terekstraksi dengan
pelarut yang digunakan. Metabolit yang
terekstraksi dapat berupa metabolit primer
maupun metabolit sekunder. Rendemen
terbesar ada pada ekstrak etanol daun. Hal
ini dapat menunjukkan, pelarut etanol lebih
optimal mengekstraksi kandungan metabolit
pada daun daripada bagian daging buah, biji,
dan ranting.

Sebelum dilakuakn pengujian, ekstrak
1% bobot per volume dihitung bobot jenisnya
(Tabel2),dengan tujuan untuk menstandarisasi
kekentalan setiap ekstrak. Kekentalan ekstrak,
salahsatunya dapat menunjukkan kondisi
pelarut yang masih tertinggal bersama ekstrak
yang mungkin akan berpengaruh pada berat
ekstrak dan pengujian aktivitas.

Hasil skrining fitokimia, menunjukkan
bahwa pada simplisia dan ekstrak daging
buah, biji, ranting dan daun teridentifikasi
adanya golongan flavonoid, fenolik dan
tanin. Sedangkan alkaloid dan kuinon tidak
teridentifikasi. Golongan metabolit sekunder
flavonoid dan fenol memberikan manfaat
pada kesehatan kulit karena memiliki aktivitas
antioksidan dan aktivitas fotoprotektor'.
Golongan fenol dan flavonoid dapat

Tabel 2. Kadar Fenol Total dan Flavonoid Total Ekstrak Etanol Daging Buah, Biji, Ranting, dan Daun

P.campechiana
Ekstrak Bobot Jenis Kadar Fenol Total (g EAG/100 g) Kadar Flavonoid Total (g EQ/100 g)
EB 0,80+ 0,12 1,59 +0,05a 0,94 +0,02a
EBJ 0,81 0,16 8,71 +0,03b 4,02 £ 0,05b
ER 0,92 £ 0,09 12,70 & 0,06d 0,37 +0,02d
ED 0,80 = 0,02 18,88 +0,08¢c 2,27 +0,04c

Keterangan : Hasil menunjukkan tiga kali pengulangan (n=3). Kadar fenol total dan flavonoid total dianalisis
menggunakan one-way ANOVA-post-hoc Tukey. a-d=perbedaan karakter dalam satu kolom yang mengindikasikan
perbedaan dengan signifikansi (p<0,05)
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Tabel 3. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daging Buah, Biji, Ranting, dan Daun Pouteria

campechiana

Extract ICso DPPH (ng/mL) Antioxidant Activity Index (AAI)
EB 3,55+ 0,06a 5,54 +£0,10a
EBJ 3,30+ 0,32a 6,00 + 0,59a
ER 1,60 £ 0,07c 12,28 £0,61c
ED 1,18 £ 0,04b 16,63 £0,67b
Asam askorbat 0,57+0,01d 34,56 +£0,09d

Keterangan : Hasil penelitian menunjukkan rata-rata + SD (n = 3). Nilai ICso dan nilai AAI antar sampel,
masing-masing dianalisis dengan one way ANOVA — post-hoc Tukey, a-d = perbedaan karakter dalam satu kolom

mengindikasikan adanya perbedaan dengan signifikansi

memperlihatkan nilai perlindungan terhadap
sinar UV yang cukup kuat'",

Kadar fenol total pada setiap ekstrak
dihitung menggunakan persamaan regresi
linier dari kurva kalibrasi asam galat.
Berdasarkan hasil analisis statistik, kadar
fenol total ekstrak daging buah, biji, ranting
dan daun berbeda bermakna dengan p<0,05.
Kadar fenol total ekstrak daun lebih besar
daripada ekstrak daging buah, biji, dan ranting.
Berdasarkan literatur sebelumnya, kadar fenol
total ekstrak air buah P. campechiana sebesar
115 £ 1,23 mg GAE/g, dan pada ekstrak air
kulit batang sebesar 39,45 + 0,89 mg GAE/
g’. Berdasrkan hasil penelitian Ikram®,
kadar fenol total ekstrak metanol buah P.
campechianasebesar21,01 0,1 mg GAE/100
g ekstrak. Menurut Kubola?!, ekstrak metanol
kulit buah P. campechiana memiliki kadar
fenol total sebesar 5,01+0,36 mg GAE/g
ekstrak. Adanya perbedaan kadar fenol
total pada setiap ekstrak bagian tumbuhan
dapat mempengaruhi pada aktivitas biologi
antioksidan maupun aktivitas fotoprotektor.

Kadar flavonoid total  dihitung

45 -

40

EB

EBIJ

(p<0,05)

menggunakan persamaan regresi linier dari
kurva kalibrasi kuersetin. Berdasarkan hasil
analisis statistik, kadar flavonoid total pada
ekstrak biji P campechiana lebih besar
daripada ekstrak lainnya dengan nilai p <
0,05. Kadar flavonoid total ekstrak metanol
kulit buah P. campechiana sebesar 4,58+0,41
mg RE (rutin ekivalen)/g ekstrak?'. Sementara
menurut Adiyaman 201622, pada ekstrak
metanol buah P campechiana memiliki
kadar flavonoid total sebesar 14,78+1,32
mg EQE/100 g ekstrak. Golongan flavonoid
pada suatu ekstrak dapat dideteksi secara
metode kolorimetri, KLT, kromatografi gas,
dan spektrofotmetri'?. AICls dapat digunakan
untuk mengidentifikasi dan penentuan kadar
flavonoid total, karena gugus -OH flavonoid
pada C-3’-C-4’ atau -OH pada C-3 dan keto
pada C-4 atau OH pada C-5 dapat membentuk
kompleks dengan AICls'?. Kadar fenol
total maupun flavonoid total yang terukur
tidak menunjukkan jenis senyawa fenol
dan flavonoid pada ekstrak. Jenis senyawa
dan jumlah kadar fenol dan flavonoid ikut
andil dalam penentuan besarnya aktivitas

= 1000 pg/mL
2000 pg/mL
® 3000 pg/mL

ED ER

Gambar 1. Nilai SPF Ekstrak Etanol Daging Buah, Biji, Ranting dan Daun P.campechiana
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Tabel 4. Kategori Proteksi Sinar UV Ekstrak Etanol Daging Buah, Biji, Ranting, dan Daun

P.campechiana

Ekstrak SPF Kategori Proteksi
EB 1,00+0.15 Rendah
EBJ 1,83 +0.11 Rendah
ED 16,01 £0.38 Sedang
ER 6,56 +0.33 Rendah
Asam askorbat 0,57 +0,01d 34,56 + 0,09d

Keterangan : Kategori perlindungan sebagai tabir surya menggunakan parameter nilai SPF?’

antioksidan dan aktivitas penyerapan sinar
Uw.

Aktivitas antioksidan dapat
diekspresikan dengan nilai ICso, dimana
menunjukkan  konsentrasi yang dapat

menghambat DPPH sebesar 50% dan dapat
dijadikan sebagai acuan untuk penetapan
dosis. Penggolongan aktivitas antioksidan
dapat menggunakan nilai AAI"°. Berdasarkan
hasil analisis statistik terhadap nilai ICso,
menunjukkan nilai ICso ekstrak daging buah
dan ekstrak biji tidak berbeda signifikan,
namun keduanya berbeda bermakna terhadap
nilai ICso ekstrak daun dan ekstrak ranting
dengan nilai p <0,05. Semakin kecil nilai
ICso terhadap DPPH menunjukkan kekuatan
penangkapan radikal bebas DPPH semakin
kuat. Ekstrak daun memiliki nilai ICso terkecil
dibandingkan terhadap ekstrak daging buah,
biji dan ranting (Tabel 3). Jika dibandingkan
terhadap asam askorbat sebagai standar
antioksidan, maka ekstrak daging buah, biji,
ranting dan daun memiliki nilai ICso berbeda
bermakna (p <0,05).

AAI merupakan suatuindeks yang dapat
menggolongkan aktivitas antioksidan. Jika
nilai AAI < 0,5 maka tergolong antioksidan
lemah, AAI diantara 0,5-1 tergolong
antioksidan sedang, jika AAI diantara 1-2
menunjukkan antioksidan kuat, dan jika nilai
AAI lebih dari 2 menunjukkan antioksidan
sangat kuatl5. Berdasarkan analisis statistik
terhadap nilai AAI, ekstrak daging buah,
biji, ranting dan ekstrak daun P.campechiana
sama-sama tergolong antioksidan sangat kuat,
tidak ada perbedaan secara bermakna diantara
keempat ekstrak.

Gugus fungsi hidroksi -OH dalam suatu
molekul, dapat berperan sebagai penghambat
kerjaradikal bebas. Gugus OH pada flavonoid,
fenolik, dan stilbenoid dan golongan senyawa
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lain yang memiliki struktur dasar fenol, dapat
berperan sebagai antioksidan alami*. Adanya
ikatan rangkap terkonjugasi pada golongan
senyawa fenolik dapat berperan juga sebagai
senyawa antioksidan®. Gugus fungsi -OH
pada atom C-3, dan dan keberadaan keton
yang terikat pada atom C-4 pada flavonoid,
dapat menyebabkan flavonoid sebagai
senyawa antioksidan* dengan kemampuan
penangkapan radikal bebas DPPH yang
berbeda-beda. Jadi sangat memungkinkan
perbedaan jenis flavonoid, jenis fenolik, akan
mempengaruhi perbedaan kekuatan sebagai
senyawa antioksidan.

Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, ekstrak daun P. campechiana
kaya akan senyawa fenolik seperti asam
galat dan beberapa senyawa flavonoid
seperti kuersetin, kuersitrin, dan beberapa
dimer stilbenoid®”. Bagian biji memiliki
senyawa  flavonoid  seperti  kuersetin,
mirisetin, glikosida mirisetin, dan asam
galat6. Bagian buah memiliki mirisitrin dan
dihidromirisitrin®®.  Keberadaan senyawa
fenolik dan flavonoid yang berbeda-beda
pada masing-masing bagian tumbuhan P
campechiana, mempengaruhi pada perbedaan
nilai ICso terhadap DPPH.

Nilai SPF pada masing-masing ekstrak
diukur pada konsentrasi 1000, 2000, and
3000 pg/mL, dalam Gambar 2. Ekstrak
etanol memiliki nilai SPF lebih besar
daripada ekstrak daging buah, biji, dan
ranting. Nilai SPF akan menggambarkan
kekuatan proteksi sinar UV. Jika nilai SPF
>50, maka memiliki proteksi maksimal, SPF
30-50 memiliki proteksi tinggi, SPF dengan
nilai 15-30 memiliki proteksi sedang, dan
SPF 2-15 memiliki proteksi lemah?’. Hasil
penelitian, ekstrak daun memiliki aktvitas
fotoproteksi tertinggi dibandingkan terhadap



ekstrak daging buah, biji, dan ranting (Tabel
4). Jika dikategorikan, ekstrak etanol daun
pada konsentrasi 1000 pg/mL, memiliki
proteksi sedang. Laporan mengenai aktivitas
fotoproteksi dari P. campechiana pertama
kalinya dilaporkan.

5. Kesimpulan

Ekstrak etanol daun P.campechiana
berpotensi dikembangkan sebagai bahan
baku sediaan tabir surya yang mengandung
senyawa  antioksidan, namun  masih
diperlukan penelitian lebih lanjut dalam hal
pemurnian ekstrak dari klorofil sehingga akan
mendukung pada nilai estetika sediaan tabir
surya.
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